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ABSTRAK

Bankmerupakanlembagapenghimpundanpenyalurdana darimasyarakatsebagaimanafungsinyayang
tercantum dalam Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahu n 1998. Dana yang dihimpun dari masyarakat
disalurkan bank dalam bentuk kredit namun untuk men ghindari kredit yang bermasalah dibutuhkan suatu
kebijakan yang baik berbentuk struktur pengendalian  Intern dalam menunjang efektivitas pemberian kredi t.
Tujuanpenelitianyaituuntukmenganalisispenerapa nstrukturpengendalianinterndalammenunjangefek tivitas
pemberian kredit usahapadaPTBankRakyat Indone sia (Persero),Tbk.,KCPBoulevardManado.Penelitia n
inimenggunakanmetodedeskriptif . Jenisdatayangdigunakanadalahdatakualitatify angdiperolehdaridata
Primer. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan  dengan studi literatur melalui alat pengumpul data
berupa dokumentasi dan jurnal-jurnal yang dipublika sikan serta wawancara kepada pihak-pihak yang
berkompeten untuk memberikan keterangan sehubungan dengan pemberian  dan pengendalian kredit usaha.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan pengendalian intern kredit usaha pada PTBankRakya t
Indonesia (Persero), Tbk., KCP Boulevard Manado sud ah cukup efektif, hal ini terlihat dari diterapkann ya
unsur-unsurpengendalianinternyanglayakdanmema daiditunjangdengankebijakandanprosedurpemberi an
kredityangbaiksesuaidenganteoripengendaliani nternyangbaikolehCOSO.

Katakunci :strukturpengendalianintern,efektivitasdankre dit.


ABSTRACT

Bankistheboardassembleranddistributorofpubl icfundsasthefunctionslistedintheBankingLaw
No.10of1998.Fundscollectedfromthepublicin theformofbankcreditextendedbuttoavoidthep roblematic
credit takes the form of a goodpolicy intern in th e support structure of the effectiveness of the ope ration of
credit.Thepurposeof thisresearchthat isdonet oanalyze the internaloperatingstructure implemen tationin
theeffectivenessofcreditsupporteffortsatPTB ankRakyatIndonesia(Persero)Tbk.,KCPBoulevard Manado.
Thisresearchuseddescriptivemethod.Kindofdata isqualitativedataobtainedfromthePrimarydata .While
thetechniquesofdatacollectionisdonebystudyi ngliteraturebymeansofdocumentationanddataco llectors
formthepublishedjournalsandinterviewtheparti escompetenttogiveevidenceinrelationtothepr ovisionand
operationofbusinesscredit.Basedontheanalysis conducted,theauthorscanconcludethattheappli cationof
internalhandlingofPTBankRakyatIndonesia(Pers ero)Tbk.,KCPBoulevardManadoeffectiveenough,i tis
visible from the elements to apply qualified intern s operation and is supported by adequate policies a nd
proceduresforgrantingcreditinaccordancewitht hetheoryofgoodconductgoodinternsbyCOSO.
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PENDAHULUAN

LatarBelakang
Pembangunan nasional yang dilaksanakan selama ini m erupakan upaya pembangunan yang
berkesinambungan dalam rangkamewujudkan masyarakat  yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
Undang-UndangDasar1945.Sesuai denganapa yang te rsebutdalamUndangUndang  PerbankanNomor10
Tahun1998bagianmenimbanghuruf (a)dan (b).Demi mencapai tujuan tersebut,pelaksanaanpembangunan
harus senantiasa memperhatikan keserasian, keselama tan dan kesinambungan berbagai unsur pembangunan
termasuk di sektor ekonomi dan keuangan. Pembanguna n perekonomian nasional yang diselenggarakan
berdasar atas dasar demokrasi ekonomi dengan prinsi p kebersamaan, efisiensi keadilan, berkelanjutan,
berwawasan lingkungan, kemandirian serta dengan men jaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi
nasionalperludidukungolehkelembagaanperekonomi anyangkokohdalamrangkamewujudkankesejahteraan
masyarakat(Kasmir,2012:212). Sebagaimanafungsi nyabankmerupakanlembagamasyarakatyangmenjadi
perantaraantarapihakyangkelebihandana(deposan )danpihakyangkekurangandana.Pihakyangkelebi han
danamenanamkan uangnya pada bank dalam bentuk depo sito, tabungan, dan produk-produk simpanan bank
lainnya, sedangkan pihak yang kekurangan dana mempe roleh bantuan keuangan dari bank dalam bentuk
pinjamanataukredit(Sujarwo,2010:1).
BankRakyatIndonesiaKantorCabangPembantuBoulev ardManado,sebagaisalahsatubankpemerintah
yangberfungsisebagaipenghimpundanamasyarakatd anmenyalurkannyakembalidalambentukkredit, turu t
andil dalam perbaikan sektor riil ekonomi Indonesia . Penyaluran kredit modal kerja kepada masyarakat
diharapkan dapatmenggerakan dunia usaha dan tercip ta lapangan kerja. Tindakanmenjaga kredit agar tid ak
terjadi kredit bermasalah atau kreditmacet diperlu kan penerapan suatu pengendalian intern yang cukup kuat
dalampemberian kredit.Adanya  pengendalian intern yang cukupkuatdalampemberiankreditkemungkinan
terjadinya kredit bermasalah dapat diminimalisasi d an bisa menunjang efektivitas pemberian kredit. Hal  ini
berartidapatmenaikanpendapatandanakhirnya terc iptakondisibankyangsehat.Berdasarkan latarbel akang
tersebut, dirasa perlu untuk dilakukan penelitian t entang: Penerapan struktur pengendalian intern dala m
menunjang efektivitas  pemberian kredit usaha pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk.,  KCP
BoulevardManado.

TujuanPenelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan  struktur pengendalian intern dalam menunjang
efektivitaspemberiankreditusahayangdilakukan PTBankRakyatIndonesia(Persero),Tbk.,KCPBou levard
Manado.

TINJAUANPUSTAKA

SistemInformasiAkuntansi
Sistemmerupakanserangkaianbagianyangsalingter gantungdanbekerjasamauntukmencapai tuuan
tertentu. Suatu sistem pasti tersusun dari sub-sub sistem yang lebih kecil yang juga saling tergantung  dan
bekerjasamauntukmencapaitujuan.Tujuandasarsu atusistemtergantungpadajenissistemitusendiri (Diana
dan Setiawati, 2011:3). Diana dan Setiawati (2011: 4) menyatakan sistem informasi akuntansi adalah si stem
yangbertujuanuntukmengumpulkandanmemproses dat a sertamelaporkan informasiyangberkaitandengan
transaksikeuangan.

PengendalianIntern
Pengendalian intern adalah semua rencana organisasi onal,metode, dan pengukuran yang dipilih oleh
suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta kekaya annya, mengecek keakuratan dan keandalan data
akuntansiusahatersebut,meningkatkanefisiensiop erasional,danmendukungdipatuhinyakebijakanmana jerial
yangtelahditetapkan(DianadanSetiawati,2011:82 ).PengendalianInternmerupakanprosesyangdipen garuhi
olehdewandireksi perusahaan,manajemen,danperso nel lainnyayangdirancanguntukmemberikan jaminan
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yangmasukakal terkaitdengan tercapainya tujuanb erikut : (1) reliabilitaspelaporankeuagan; (2) ef ektivitas
danefisiensioperasi;dan(3)kesesuaiandenganpe raturandanregulasiyangberlaku(Bodnar etal ,2006:129).
Pengertian pengendalian intern yang dikeluarkan ole h Ikatan Akuntan Indonesia (2007:39), yaitu
“pengendalian intern adalah sistem yang meliputi or ganisasi suatu metode dan ketentuan yang terorganis asi
yangdianutdalamsuatuperusahaanuntukmeindungi hartamiliknya,mencekkecermatandankeandalandat a
akuntansisertameningkatkanefisiensiusaha”.
COSO dalam Sanyoto (2007:267), menyatakan bahwa pen gendalian intern adalah suatu proses,
melibatkanseluruhanggotaorganisasi,danmemiliki  tiga tujuanutama,yaituefektifitas,danefisiens ioperasi,
mendorongkehandalanlaporankeuangan,dandipatuhi nyahukumdanperaturanyangada.

Kredit
Undang-undangPerbankanNomor10Tahun1998 (Kasmir , 2012:112),menetapkanpengertiankredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipe rsamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesempatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak  lain mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
utangnyasetelahjangkawaktutertentudenganpembe rianbunga.

PengendalianKredit
Pengendalian kreditadalah creditcontrol yaitukebijakanotoritasmoneter(kebijakanmonete r)dalam
rangka mendorong atau membatasi pertumbuhan ekonomi  melalui penggunaan peranti moneter yang dapat
mempengaruhi kebijakan perkreditan, antara lain keb ijakan operasi pasar terbuka atau penetapan giro wa jib
minimum;dibeberapaNegarakebijakaninijugadapat dilakukandengancaramenaikkanataumenurunkansu ku
bungadiskonto(ASdanJepang)(MediaBPR,2103).

Efektivitas
 Operasiyangefektif( effectiveoperation )adalahoperasiyangdapatmemperolehataumelampa uitujuan
yang ditetapkanoleh operasi tersebut.Operasi yang  efektif sangat pentingbagi strategi yang sukses. Operasi
yang tidakefektifmengakibatkanhasilyangmengece wakan,menghabiskankasdansumberdaya lainnyadan
dapatmengakibatkansuatuorganisasimengalamikega galan(Mowen,2009:135).

METODEPENELITIAN

JenisPenelitian
 Jenispenelitianyangdilakukanolehpenelitiyaitu penelitiankomparatifdimanamembandingkanantara
teoridanprakteknyamengenaipenerapanstrukturpe ngendalianinterndalammenunjangefektivitaspembe rian
kreditpadaPTBRI(Persero),Tbk.,KCPBoulevardMa nado.

TempatdanWaktuPenelitian
Penelitian dilakukan pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk., KCP Boulevard Manado.
Penelitian dilakukan pada bulanMaret sampai dengan  bulan April 2013 merupakan waktu yang disediakan
penulisuntukmelakukanpenelitian.

ProsedurPenelitian
Merupakanpenerapansistemdenganmenggunakantahap penelitianyangberhubungandenganmasalah
yangditeliti,tahapan-tahapantersebutsebagaiber ikut.
1. Mengidentifikasipermasalahanyangsignifikanuntuk dipecahkanmelaluimetodedeskriptif.
2. Merumuskanpermasalahanyangjelasdanmenentukant ujuandanmanfaatpenelitian.
3. Mengumpulkaninformasimengenaigambaranumumperus ahaandandatamengenaipenerapan
strukturpengendalianinterndalammenunjangefekti vitaspemberiankreditusaha.
4. Menganalisispenerapanstrukturpengendalianinte rndalammenunjangefektivitaspemberiankredit
usahapadabank.
5. Membuatkesimpulandansaranbagibank.
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MetodePengumpulanData
Datamerupakansekumpulaninformasiyangdiperlukan untukpengambilankeputusan(Kuncoro,2009:
24).Datayangdikumpulkandalampenelitianinimen ggunakanbeberapalangkah,
yaitusebagaiberikut.
1. SurveiPendahuluan
2. SurveiLapangan
3. TeknikDokumentasi
4. Teknikwawancara
Adapundatayangdigunakandalampenelitianiniada lahdatakualitatifdansumberdatapadaPenelitian
inimenggunakandataprimer.

MetodeAnalisis
Metodeyangdigunakanuntukmenganalisisdataadala hmetodedeskriptif  yaitumetodeyangdigunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil p enelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulanyanglebihluas(Sugiyono,2011:21).

HASILPENELITANDANPEMBAHASAN

HasilPenelitian

ProsedurPemberianKredit
Proses pemberian putusan kredit di BRI KCP Boulevar d Manado, prosedur kredit di bagi dalam 4
tahapan,yaitu tahapankegiatanprakarsadananalis aataspermohonankredit, tahapanpemberian rekomen dasi
kredit, tahapan pemberian putusan kredit, dan tahap an pencairan kredit. Masing-masing tahapan tersebut
dilakukan oleh pejabat yang berbeda-beda.Oleh kare na itu pejabat perkreditan di bedakanmenjadi 3 fun gsi
sebagaiberikut.
1. Pejabatpemrakarsakreditberfungsimelakukankegia tanprakarsadananalisakredit.
2. Pejabatperekomendasikreditberfungsimemberikanr ekomendasikredit.
3. Pejabatpemutuskreditberfungimemberikanputusan kredit.
Sedangkan tahapan proses pencairan kredit dilakukan  oleh pejabat operasional dan tidak termasuk
kelompok pejabat perkreditan. Pemisahan fungsi demi kian dimaksudkan agar terdapat pengawasan melekat
(builtincontrol )dalamprosespemberiankredit.Demikianuraiannya dapatdilihatpadaTabel1.

 Tabel1.ProsedurPemberiankredit




Prosedurpemberiankredit
Prakarsadananalisakreditolehpemrakarsakredit  •  prakarsapermohonankredit
•  analisadanevaluasikredit
•  perhitungankebutuhankredit
•  pembagianrisikokredit
•  negosiasikredit

 Rekomendasikreditolehpejabatperekomendasian
 Putusankreditolehpejabatyangmempunyai
kewenanganmemutuskredit

 Pencairankreditolehpejabatyangberwenang
mencairkan

Sumber:HasilPengolahanData,2013

StrukturPengendalianInternKreditUsahapadaPTB ankRakyatIndonesia(Persero),Tbk,Kantor
CabangPembantuBoulevardManado

1. LingkunganPengendalian
PT Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk, memiliki 68 00 unit kerja di seluruh Indonesia. Salah
satunya yaitu Kantor Cabang PembantuBoulevardMana do yang berlokasi di kotaManado. Seluruh
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kebijakan berada dikantor pusat. oleh karena itu se tiap aktvitas perusahaan harus di laporkan tiap
harinya ke kantor pusat lewat sistem yang telah di terapkan dalam bank Rakyat Indonesia (BRI) itu
sendirisepertisisteminformasiCalondebitur(SIC D),sisteminformasidebitur(SID)dan loanapprove
system.  Dengan adanya sistem tersebut dapat memberikan kem udahan  pada kantor pusat untuk
mengontrol seluruh unit kerjanya yang berada di ber bagai daerah di Indonesia.Namun untuk kantor
cabangpembantuboulevard sendirimenggunakanCCTV  sebagai alatuntukpimpinanmemonitoring
setiapaktivitasparaperangkatnya.
Struktur organisasinya secara umum berbentuk hierar ki namun pada kantor cabang Pembantu
Boulevardmanadoterbagiatasbagianpemasarandan operasionalnamunmasihdalamsatupengawasan
pimpinannamuntidakterdapatbaganstrukturorgani sasidalamlingkungankantornya.Internalauditnya
dilakukanolehkantorinspeksiyangberadadikota Manado.Dandilakukansetiapsebulansekaliuntuk
residenauditdansetahunsekaliolehkomiteaudit.
Perekrutanpegawaidilakukandenganpersyaratanda nketentuan-ketentuantertentusesuaidengan
posisi jabatan yang ditawarkan. Bank Rakyat Indones ia juga mempertimbangkan latar belakang
pendidikannya dimana yang masuk kualifikasi calon p egawai pendidikan D3 dan S1 dengan IPK
minimum 2,75.Dalammengelolamanusia BRImemberika n pendidikan dan pelatihan sesuai dengan
posisiataujabatannyagunamelengkapikemampuanda sardalammenjalankantugas.
Reward dan punishment yangdiberlakukansepertipemberian insentif,nai k jabatanbagipegawai
yang kinerjanya baik sedangkan bagi pegawai yang ki nerjanya buruk tidak diberikan insentif bahkan
jika melakukan kesalahan yang fatal diberikan sanks i PHK. Dan ada kegiatan briefing  pagi yang
dilakukanuntukmengevaluasikinerjadaritiap-tiap pegawai.
2. PenilaianResiko
Penilaian resiko sangat di perlukan untuk menunjang  efektifitas kinerja dari suatu perusahaan.
DalamhaliniBRIKCPBoulevardmengunakan5Cdala manalisispemberiankredituntukmengetahui
watak,kemampuan,modal,kondisidanagunanpemohon kredit.Gunanyauntukmencegah terjadinya
kreditmacetataukredityangbermasalahdikemudia nhari.Selainmelakukananalisis5C,disamping
ituBRImembangunkonseppengawasanmanajemendalam bentuk4pilarpengaman,yaitumenerapkan
budayakerjaperusahaan,menerapkansistemdanpros eduroperasional,melakukanaktivitasauditintern
danpengawasanolehauditoreksternal.
BRI KCP Boulevard juga menerapkan prinsip kehati-ha tian yang dilakukan oleh personil yang
handaldankompetendalampemberiankreditsebagai berikut.
a.  Apakahusahayangakandibiayaitidaktermasukpasa rsasaran( targetmarket )?
b. Apakahrisikousahadebiturtidaktermasukkriteria resikoyangdapatditerimaolehbank?
c.  Apakahjenisusahayangakandibiayaitermasukjeni susahayangdilarang?
d. Apakahapakahusahayangdibiayaitermasukjenisus ahayangdihindariolehbank?
e.  Apakahcalondebiturtermasukdalamdaftarhitamba nkataudaftarhitambankIndonesia?
Apabila calon nasabah termasuk dalam salah satu dar i pertanyaan diatas (artinya jawabannya
“YA”),makapermohonankreditlansungditolakdand ata-datacalondebiturtersebut langsungdiinput
dalamsisteminformasicalondebitur(SICD)bahwan asabahtersebutbelumlayakmenerimakreditdari
pihak Bank Rakyat Indonesia. Adapun maksud dari pen gimputan data tersebut untuk memberikan
informasilayakatautidaknyacalondebiturtersebu tdanmenghindariterjadinyanasabahgandadengan
unitkerjaBankRakyatIndonesiayanglain.
3. InformasidanKomunikasi
Informasi yang ada dalamBankRakyat Indonesia (BRI ) yaitumenggunakan sistem online yang
terpasangdisetiapunitkerjadarikantorpusathi ngaunitkerjaterkecilnamunBRIjugamenggunakan
sisteminformasiyangberhubunganlangsungdenganB ankIndonesia.Adapunsisteminformasiyangdi
gunakanyaitusebagaiberikut.
a.  SistemInformasiCalondebitur(SICD)gunanyauntuk melihatapakahcalondebitursudahterdaftar
di unit kerjaBankRakyat Indonesia yang lainnya at au tidak,memberikan informasi kepada unit
kerjayanglainnyajikacalondebiturtidaklayakm enerimakreditagarmenjadipertimbanganbagi
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unit kerjayang laindansebagai alatuntukmenjari ngdebituryang sehatdanmenghidarimasalah
kredityangmungkinterjadidikemudianhari.
b. Sisteminformasidebitur(SID)
Merupakan suatu sistem yang dipergunakan untuk meng himpun dan menyimpan data fasilitas
penyediaandana/pembiayaanyangdisampaikanolehs eluruhanggotaBiroInformasiKreditsecara
rutin setiap bulan kepada Bank Indonesia. Data ters ebut kemudian diolah untuk menghasilkan
output berupa IDI Historis. Lembaga keuangan anggot aBiro Informasi Kredit selanjutnya dapat
mengakses SID selama 24 jam setiap hari untuk melih at data-data debitur yang disajikan secara
individualdenganlengkap.Sisteminformasidebitur diaturdalamPBINo.7/8/2005tentangsistem
informasi debitur. Berdasarkan ketentuan PBI terseb ut, bank umum, penyelenggara kartu kredit
selainbankdanBPRyangmemilikitotalassetRp.10 .000.000.000(sepuluhmiliarrupiah)ataulebih
wajib menyampaikan laporan debitur, pengurus dan pe milik, fasilitas peyediaan dana, agunan,
penjamin, dan laporan keuangan debitur (bagi debitu r yang merupakan nasabah perusahaan atau
badan yang menerima penyediaan dana Rp. 5.000.000.0 00 atau lebih). Pelapor yang telah
memenuhikewajibanpelaporandapatmeminta informas idebiturkepadaBankIndonesiameliputi
antaralain.
a) Identitasdebitur
b)  Pemilikdanpengurus
c) Fasilitaspenyediaandanayangditerimadebitur
d)  Agunan
e) Penjamindanataukolektibilitas
Informasi yangdiperolehpelapor tersebut hanyadap at digunakanuntuk keperluanpelapor dalam
rangka penerapan manajemen resiko, kelancaran prose s penyediaan dana, dan atau identifikasi
kualitasdebituruntukpemenuhanketentuanyangber laku.
c.  Loanapprove system  selainberhubungan langsungdengankantorpusat si stem ini juga terhubung
dengan Bank Indonesia untuk menginformasikan hasil analisa kredit yang akurat, untuk
menghindari tercatatnya debitur yang sama, memudahk an laporan debitur dan meminimalisasi
kesalahanlaporankeuangan.
4. Aktivitaspengendalian
Aktivitas pengendalian terhadap kredit usaha PT Ban k Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., KCP
BoulevardManadodapatdibagidalambeberapaaktiv itassebagaiberikut.
a.  Aktivitaspemberiankredit
Prosedurpemberiankreditmeliputiprosessebagaib erikut.
a) Prakarsapemberiankredit
b) Aktivitasanalisadanevaluasikredit
c) PembagianResikoKredit
d) NegosiaiKredit
e) TahapanPemberianRekomendasiKredit
f) TahapanPersetujuanPencairanKredit
g)  TahapanPersetujuanPencairanKredit
h) PengawasandanPembinaanKredit
Dimanasemuaprosedurdiatasmerupakantanggungjawa bdaritiap-tiappejabatkredityang
terkaitdansudahterbagiuntuktugasdanwewenangn yamasing-masingyaitupimpinansebagai
signer, bagian operasional (supervisor) sebagai checker da n Account officer beserta
administrasikreditsebagai Maker.
b. Aktivitaspendokumentasianterhadapkreditusaha,y aknisebagaiberikut.
Pendokumentasian dokumen terbagi atas 2 jenis yaitu  berkas I dan berkas II. Berkas I
merupakan dokumen asli baik dari nasabah, pihak ban  dan pihak lain berupaKTP, KK, pas
Photo,aktependirian,SITU,SIUP,surathutang,se rtifikathaktanggungan,laporankunjungan
kenasabah,polisasuransi,neracadanlaba-rugi, r ekeningKorandaftarhitamBankIndonesia,
laporanhasilpenilaiansertaopiniakuntan.Kemudi ansemuaberkasdibuatrangkapdua,
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rangkap pertama untuk perangkat pencairan kredit se dangkan rangkap dua untuk perangkat
pemerkasa kredit sebagi alat pembinaan dan pengawas an kredit yang biasa di sebut dengan
namaberkasII.
5. Monitoring
Monitoring di bagian operasionalnya dilakukan secar a langsung oleh pimpinan kantor cabang
pembantuboulevardmanadolewatCCTVyangdipasang padabeberapatempatdalamkantordanluar
kantor.SedangkanuntukkreditnyadilakukanolehAc countOfficer(AO)3bulansetelahrealisasikredit
dan setiap harinyaAOharusmelaporkan sedikitnya 1 0 account ke kantorwilayah lewat bukuharian
AOdan lembarkunjungannasabah.Untukmengetahuia pakahdanayangdiberikansudahdigunakan
berdasarkan tujuan sesuaidalamproseskreditatau tidakdan jugamelakukanpantauan langsungpada
bisnisatauusahadaridebituruntukmeminimalisasi terjadinyakreditmacetataubermasalah.

Pembahasan

AnalisisdanEvaluasiProsedurPemberianKredit

ProsedurpemberiankreditpadaBankRakyatIndonesi aCabangPembantuBoulevardManadodimulai
darinasabahcalondebituryangdatangkeBankRaky atIndonesia(BRI)untukmembuatataupunmengisisu rat
keteranganpermohonankredit.Setelahitucalondeb iturmenujubagianaccountofficeruntukdibuatkan laporan
kunjungannasabahyangnantinyapetugasbank akanm elakukan on the spot  data-data yang tercantumdalam
proposal kredit yang sebelumnya telah diajukan oleh  nasabah calon debitur untuk mengetahui apakah tela h
sesuai/layak atau tidak. Hasil dari kunjungan petug as bank tersebut akan dituangkan pada lampiran hasi l
kunjungan nasabah yang selanjutnya akan diserahkan pada pimpinan cabang pembantu untuk bahan
pertimbangandanpembelajaranapakahkredityangdi ajukanolehcalondebiturbisadisetujui atau tidak . Jika
pimpinan cabang pembantu telahmemberikanpersetuju anmakanasabah calon debiturmenuju bagian admin
kredituntukprosesrealisasikredityangtelahdia jukan.Namunbelumterdapat flowchartproseskreditdiKCP
Boulevard Manado untuk mempermudah pemahaman para n asabah dalam pengambilan kredit. Hal tersebut
dapat menyebabkan kurangnya informasi proses kredit  terhadap nasabah sehingga memungkinkan terjadinya
kesalahpahaman nasabah dalam pengambilan kredit. Un tuk itu di butuhkannya alur proses kredit yang
terpublikasiuntukmeminimalisasihal-halyangtida kdiinginkan.

Adapunhasilanalisisunsur-unsurpengendalianinte rnkreditusahadapatdilihatpadaTabel2untuk
mempermudahmemahamiantarateorimengenaipengend alianinterndanpenerapannyadalamperusahaan
khususnyaPTBankRakyatIndonesia(Persero),Tbk. KCPBoulevardManado.

Tabel2HasilAnalisisUnsur-UnsurPengendalianI nternKreditUsahaPadaPTBankRakyatIndonesia
(Persero),Tbk,KantorCabangPembantuBoulevardMa nado
Unsur-unsur
Pengendalian
Intern
Teori Penerapan HasilAnalisis
Lingkungan
Pengendalian
1.  Integritasdan
nilaietika

2.  Komitmen
untuk
memilikikom
petensi
3.  Dewan
komisaris/dire
ksidan
komiteaudit




1.  Menerapkan greeting3S
(Senyum,SapadanSalam)

2.  Pembagian jobdescription
secarajelaskepadaseluruh
pegawai

3.  Adanyapembagiantugassecara
jelasantaradewankomisaris
dandireksisertaauditinternal
yangdilakukansebulansekali
untuktahapawaldansetahun
sekaliuntukkeseluruhanoleh
komiteaudityangbersifat
independen
1.  DenganadanyagreetingS
menciptakanlinkungankerjayang
ramahdankondusif
2.  Pembagiantugasyangjelasmembuat
pegawaimemilikitanggungjawab
terhadapkewajibanya.

3.  Denganadanyanpembagiantugas
danauditinternalmakasangat
menunjankeefektifanpengawasan
melekatpadainternalbank
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4.  Filosofi
manajemen
danlanggam
operasional







5.  Struktur
organisasi








6.  Penunaian
wewenang
dantanggung
jawab


7.  Kebijakan
danpraktek
sumberdaya
manusia

4.  Penerapan4pilarpengaman
dananalisis5C









5.  Berbentukhirarkidantelahdi
tetapkantugasdanwewenang
daritiap-tiappegawainamun
tidakterdapatbaganstruktur
organisasidilingkungankantor.





6.  Pembagiantugaspadapejabat
kreditterbagi2yaitu
relationshipmanagement (RM)
untuk PerformingLoan dan
creditriskmanagement (CRM)
untuk NonPerformingLoan
7.  Pelatihandanpendidikanserta
pemberianrewarddan
punishmentbagipegawai
4.  Tujuandasarsetiapbank
medapatkankeuntunganyang
sebesar-besarnyalewatkreditnamun
BankRakyatIndonesiatidak
sembarangandalammenyalurkan
kreditolehkarenaituadatahapan-
tahapananalisayangdilakukanutuk
mnyarindebituryangsehatdemi
kelangsunganhidupbankitusendiri.
makamenyebabkanadanya
parameterdalamperusahaan.
5.  Sudahbaik,karenaadanyahubungan
secaralangsungatasandanbawahan.
menyebabkansetiapbawahanhanya
mengenalsatuatasansebagai
pemberiwewenang
 daninstruksidanakanlebihbaik
lagijikaterdapatbaganstruktur
organisasisehinggatidak
menurunkanintegritaspegawai
secaraperlahan.
6.  Denganadanyapembegiantugas
sepertiinitiapbagianakanlebih
focuspadasatubidangsehingga
lebihefektifdanefisiendalam
menjalankantugas

7.  Sangatbaik,agarsetiappegawai
memilikikeahliandankompetensi
dibidangkerjanyasehinggajuga
berpengaruhdalamjalannyakinerja
bankyangsangatbaikbegitupun
denganrewarddanpunishmentyang
diberlakukanuntukmemberikan
motivasisertakedisiplinandalam
menjalankantugasmerekamasing-
masing

Penilaian
Resiko
1.  Tujuan-tujuan



2.  Mengidentifik
asidan
menganalisis
resiko

3.  Mengelola
Perubahan



1.  Menyaringdebituryangsehat
lewatsisteminformasicalon
debitur(SICD)

2.  Penerapan5Cdanprinsip
kehati-hatiandalamprosedur
pemberiankredit


3.  Restruktirisasipadakredityang
bermasalah
1.  Denganadanyapenyaringandebitur
makakecilkemungkinanterjadinya
kredityangbermasalahataukredit
macet
2.  Baikadanyasehinggadapat
meyakinkanbankbahwakonsumen
layakuntukdiberikreditkarena
memilikikemampuanuntuk
mengembalikankredit.
3.  Untukmelakukanpenyelamatan
terhadapkredityangbermasalah
sehinggadebiturdapat
menyelesaikankewajibannyadan
tidakmenimbulkankerugian
terhadappihakbank.

Aktivitas
pengendalian
1.  kebijakandan
prosedur




1.  kebijakandanprosedur
pemberiankreditsesuaidengan
kebijakanyangdibuatsecara
tertulisberdasarkanatasstandart
yangdiberlakukanolehBank
Indonesiayangmemuat
1.  kebijaakandanprosedurkreditbelum
dilengkapidengan flowchart proses
kreditsehinggabisamenimbulkan
kesalahanuntuknasabahdalam
pengambilankreditnamunterlepas
darihaltersebutbanktelahmemiliki
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2.  pengendalian
sistem
informasi



3.  pengendalian
khususentitas

ketentuan-ketentuanserta
peraturan-peraturanyangharus
dipatuhidalampemberiankredit
padadebiturnamunbelum
didukungdenganadanya
flowchartproseskredit.


2.  setiappegawaimemilikiID
Staff  dan password  Pegawai




3.  auditinternalyangdilaksanakan
olehkomiteauditsetiapbulan
dansekalidalamsetahun
kebijakandanprosedurkredityang
dilakukandengansebaikmungkin
untukmengendalikanresikokredit
padabank.Penerapanproseduryang
baikdapatdilihatdaritingkat Non
PerfomingLoan nyabankrakyat
Indonesiayangpadaposisiakhir
tahun2012berkisar0,56%.
2.  Sudahbaikuntukmencegah
terjadinyatransaksipalsudan
menghindaripemakaianwewenang
secarabebas,danmencegahpihak-
pihakyangtidakberwenangmerubah
datadikomputer
3.  Memberikanlaporankeuanganyang
akuratdandapatdipercayasehingga
memudahkanpimpinandalam
pengabilankeputusan

Informasidan
Komunikasi
1.  Informasi








2.  Komunikasi
1.  PenerapanProgramSICD,SID,
Loanapprovesystem







2.  Briefing
1.  Selainsebagaitempatberbagidan
mendapatkaninformasimengenai
debituryangsehatsisteminformasi
tersebutjugasebagaisistemakuntasi
yangdapatdiaksesdengancepatdan
denganhasilanalisisyanglebihakurat
sehinggamengurangikesalahan
pencatatandankecuranganpada
laporankeuangan
2.  Denganadanya briefing lansung
antarapegawaidenganatasandapat
menjadiukuranperkembangan
perusahaansertapencariansolusi
untuktiapkendalayangdihadapi
pegawaidalammenjalankantugas,di
sampingituBankRakyatIndonesia
(BRI)memberikaninformasiuntuk
pihakluarmelaluiwebsiteyangada
untukmempermudahmengakses
informasiyangdiberikanBankRakyat
Indonesia(BRI)

Monitoring 1.  Pemantauan
yang
berkesinamb
ungan










2.  Penilaian
yang
terpisah


1.  CCTV,bukuharianAOdan
LembarkunjunganNasabah












2.  Pendokumentasianpaketkredit
yanglengkapdantersimpan
rapi


1.  Monitoringyangdilakukandalam
melihataktivitasperusahaanbaik
kreditmaupunoperasional
menggunakanCCTVyangtelh
terpasangdisetiapruangankerja
sehinggadapatmengontroldan
melakukanpengawasanbagipegawai
yangtidakmelaksanakantugasnya
sesuaidengankebijakanyangada,
disampingitu,padapejabatkredit
diwajibkanuntukmemberikan
laporanminimal10 account tiap
harinyauntukbahanmonitoring
jikalauadadebituryangbermasalah
2.  Inidilakukanagarlaporanyangdi
hasilkanolehsisitembisarelevan
denganhasilmanualnyadan
memudahkanuntukmendapatkan
berkaspaketkreditjikadiperlukan
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PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitianpenulismenarikkesimp ulansebagaiberikut.
Penerapan prosedur pengendalian intern dalam  pembe rian kredit sudah efektif  sesuai dengan teori
pengendalian intern yang baik menurut COSO hanya sa ja belum terdapat bagan struktur organisasi dan
flowchart proses kredit dalam BRI Kantor Cabang Pembantu Bou levardManado. Adanya laporan keuangan
yangakuratdandapatdipercayasebagaisalahsatu hasilyangdiperolehatasditerapkannyaauditinter nalsetiap
bulanuntuk evaluasi kinerja bankdan audit interna l secara keseluruhan setahun sekali.Monitoringdil akukan
setiaphariolehmanajemenbanklewatmediakomuni kasidaninformasiyanghandaldandapatdiaksesde ngan
cepat untuk memudahkan pegambilan keputusan. Penera pan struktur pengendalian intern PT. Bank Rakyat
Indonesia(Persero),Tbk,KantorCabangpembantuBo ulevardManadodalamaktivitaspemberiankreditsud ah
efektifsesuaidenganteoripelaksanaanstrukturpe ngendalianinternyangbaik.Dimanaterdapatpenila ianresiko
yangmencakupdidalamnyaprinsipkehati-hatiandala mpelaksanaanpemberiankreditgunamenghindarikre dit
bermasalahataukreditmacet.

Saran
Berdasarkanhasilpenelitiansaranyangdiberikans ebagaiberikut.
1. Pengendalianyangsudahbaik,makadiharapkanBank RakyatIndoenesia(BRI)dapatmempertahankan
haltersebutdanlebihmeningkatakanpelayananbank .Sebaiknyadibuat flowchart proseskreditnyaagar
mempermudahnasabahdalampengambilankreditdanme minimalisirkesalahandalamproseskredit.
2. SebaiknyaBankRakyatIndonesiamempersiapkanpegaw ai-pegawaiyangberkualitasbaikdanmemiliki
kompetensi untuk lebih di arahkan ke posisi pimpina n, mengingat Bank Rakyat Indonesia merupakan
bankterbesaryangmemilikiribuanunitkerja.
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3.  Pelaporan
mengenai
kekurangan
3.  Onthespot ,pembinaandan
pengawasan
3.  Baikadanyauntuk  mengetahui
keadaandariperkembanganataupun
penurunanaktivitasperusahaan
terlebihpadaaktivitaskredit,inibaik
dilakukankarenabisamencegah
sedinimungkinakanadanyamasalah
yangmungkinberpengaruhnegatif
dalamkinerjaperusahaan
